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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan proses 

investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas, proses tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di 

kelas.
30

 

Tindakan yang digunakan berupa pelaksanaan media Card Sort, 

yang merupakan suatu inovasi yang akan diterapkan pada pembelajaran al-

Qur’an Hadits. Penelitian tindakan ini dilakukan untuk membenahi 

perbaikan mutu pada proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti terjun ke 

lapangan untuk mengamati dan  meneliti secara langsung pada saat guru 

melakukan proses pembelajaran atau mengajar. Peneliti dalam melakukan 

penelitian tindakan mengunakan bentuk kolaboratif, dimana guru sebagai  

mitra kerja peneliti.  

Pengertian PTK dengan memisahkan kata-kata dari penelitian, 

tindakan, dan kelas
31

 

                                                
30 Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 2008), 26. 

31 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 2. 
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a. Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek, 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu. Tujuannya 

untuk mendaptkan data atau informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu dalam hal yang diminati. 

b. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Penelitian berbentuk rangkaian 

siklus kegiatan untuk peserta didik. 

c. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok peserta didik 

dalam waktu sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang 

sama pula. 

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) 

penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 

dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh peserta didik.
32

 Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

menggunakan model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin yang didasarkan pada 

                                                
32 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas..., 3. 
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 Tindakan 

penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin 

menyatakan bahwa dalam satu siklus terdapat empat langakah pokok, 

meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau 

observasi (observing) dan refleksi (reflecting)
33

. 

 

        Siklus I      Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin 

 

 

                                                
33 Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas..., 27. 
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B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitihan ini meliputi: tempat penelitian, waktu 

penelitian dan siklus penelitian tindakan kelas. 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di MI Baitur Rohim 

Ganting Gedangan Sidoarjo pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di 

Kelas IV. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap kelas IV tahun ajaran 

2016/2017. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 

akademik sekolah karena dalam PTK memerlukan beberapa siklus 

yang membutuhkan proses belajar yang efektif di kelas. 

c. Siklus PTK  

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus untuk 

melihat peningkatan kemampuan menghafal surat pendek kelas IV 

semester ganjil dalam mengikuti mata pelajaran al-Qu’ran Hadist. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo Pelajaran 

2016/2017. Yang berjumlah 27 peserta didik yang terdiri dari 16 laki-

laki dan 11 Perempuan. Masalah yang ditemukan oleh peneliti yaitu 
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beberapa peserta didik di kelas ini memiliki kemampuan menghafal 

surat pendek yang rendah. Selain itu kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media Card Sort belum pernah dilaksanakan di madrasah 

tersebut. 

C. Variabel yang diteliti 

Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Input : Peserta didik kelas IV MI Baitur Rohim Ganting         

Gedangan Sidoarjo              . 

2. Variabel Proses :   Penerapan Media Card Sort  

3. Variabel Output :   Peningkatan kemampuan menghafal surat pendek 

                                     pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. 

D. Rencana Tindakan 

Berdasarkan model penelitian tindakan kelas yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu model Kurt Lewin, maka rencana tindakan dalam 

penelitian ini akan dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus 

membutuhkan waktu 2x35 menit dalam pelaksanaannya. Adapun rencana 

tindakan pada setiap siklus akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Siklus I  

a. Perencanaan (Planning) 

1) Menyusun rencana pembelajaran atau RPP mengenai bacaan 

surat-surat pendek dengan mengunakan Media Card Sort. RPP ini 
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digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

kegiatan pemebelajaran di kelas. 

2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan 

pembelajaran dan lembar observasi. Menganalisis proses dan 

hasil tindakan seperti lembar observasi dan pedoman wawancara 

untuk guru dan peserta didik. Pedoman observasi digunakan 

untuk mencatat hasil pengamatan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran serta digunakan untuk mencatat segala prilaku dan 

aktivitas peserta didik dan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

3) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran 

4) Mempersiapkan instrumen penialain untuk mengukur tingkat 

kemampuan menghafal. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran pada 

materi menghafal surat pendek dengan menerapkan Media Card Sort. 

Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik, agar siap dalam 

memulai materi yang akan disampaikan dan diajarkan. 

2) Guru melakukan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan 

materi sebelumnnya atau mengaitakan materi dengan pengalaman 

yang dimiliki oleh peserta didik. 
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3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 

4) Guru memperkenalkan kepada peserta didik mengenai media yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran yakni Media Card 

Sort. 

5) Guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

6) Menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang 

mengajar. Peneliti melakukan penelitian pada semua proses 

pembelajaran serta aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik dan 

guru dalam melakukan pembelajaran. 

7) Melaksanakan tes unjuk kerja untuk semua peserta didik pada 

akhir siklus. 

c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan 

mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai 

berikut: 

1) Mengamati secara langsung aktivitas guru untuk mengetahui 

keberhasilan guru dalam menerapkan media Card Sort. 

2) Mengamati aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran, 

yang bertujuan mengetahui keaktivan peserta didik selama proses 

pembelajaran menggunakan media Card Sort. 
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d. Refleksi (Reflecting) 

1) Peneliti merefleksikan kegiatan selama proses belajar yang telah 

dilaksanakan. 

2) Peneliti mencatat kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3) Peneliti melakukan evaluasi, yang mana agar dapat diketahui 

kekurangan dalam siklus I seperti apakah kegiatan siklus I dapat 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas IV pada 

materi menghafal surat pendek. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 

1) Mengidentifikasi masalah pada siklus I dan penerapan alternatif 

pemecahan masalah. 

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah 

3) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan 

pembelajaran dan lembar observasi. Menganalisis proses dan hasil 

tindakan seperti lembar observasi dan pedoman wawancara untuk 

guru dan peserta didik.  

4) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran 
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5) Mempersiapkan instrumen penialain untuk mengukur tingkat 

kemampuan menghafal. 

6) Mempersiapkan media pembelajaran. 

b. Tindakan (Acting) 

 Tahapan ini merupakan penerapan pelaksanaan pembelajaran al-

Qur’an Hadits dengan materi menghafal surat pendek menggunakan 

media Card Sort sebagai pembelajaran secara nyata di kelas IV MI 

Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo. Kegiatan pelaksanaan 

tindakan ini mengacu pada tahap dan langkah kegiatan pembelajaran 

yang tertera di RPP. Dan melaksanakan tes unjuk kerja untuk semua 

peserta didik pada akhir siklus. 

c. Pengamatan (Observing) 

Observasi pada siklus II ini juga dilakukan oleh peneliti dan guru 

kolaborator untuk mengetahui performansi guru dan aktifitas peserta 

didik saat proses pembelajaran berlangsung untuk kemudian 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Observasi performansi guru 

juga dilakukan oleh guru kolaborator, sedangkan observasi aktifitas 

peserta didik dilakukan oleh peneliti yang juga bertindak sebagai guru. 

Hasil observasi dievaluasi dan dibandingkan untuk mengetahui hasil 

peningkatan yang diperoleh dari siklus sebelumnya. 
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d. Refleksi (Reflecting) 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II seperti pada 

siklus I, serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas 

pelaksanaan media Card Sort terhadap peningkatan kemampuan 

menghafal surat pendek peserta didik dalam pelajaran al-Qur’an Hadits 

di MI baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo . 

Dalam tahap refleksi siklus II ini, jika hasil refleksi dari proses 

kegiatan pembelajaran yang dilihat dari RPP, lembar observasi guru, 

lembar observasi peserta didik sudah baik. Prosentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik telah mencapai target yang direncanakan yakni 

85%, maka siklus terhenti sampai siklus II. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

Peneliti memperoleh data informasi dalam pelaksanaan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dari berbagai sumber, antara lain:  

a. Guru  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan media Card Sort 

dan kemampuan menghafal surat al-Lahab dan al-Insyirah. 

b. Peserta didik 

Untuk mendapatkan data mengenai perkembangan kemampuan 

menghafal surat al-Lahab dan al-Insyirah pada materi menghafal 
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surat pendek serta hasil belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

c. Data Kualitatif  

Data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi 

gambaran tentang aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan 

hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.
34

  

d. Data kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu berupa nilai hasil belajar peserta didik pada 

siklus I dan II untuk mengetahui adannya peningkatan dari hasil 

peningkatan kemampuan menghafal. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti 

adalah teknik observasi, wawancara, penilaian unjuk kerja 

(performance), dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut 

dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, 

maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara diantarannya 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

                                                
34 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 128. 
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untuk kemudian dilakukan pencatatan.
35

 Observasi digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas peserta didik dan 

guru dalam penerapan media Card Sort pada proses pembelajaran. 

Adapun instrumen yang digunakan yaitu instrumen observasi 

aktivitas peserta didik dan instrumen observasi aktivitas guru. 

b. Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna 

berhadapan langsung antara interviewer dengan responden, dan 

kegiatannya dilakukan secara lisan.
36

  

Responden dari wawancara ini adalah guru kelas IV mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits. Teknik wawancara ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang peningkatan kemampuan menghafal 

peserta didik baik sebelum dan sesudah diberikan tindakan dengan 

menggunakan media Card Sort. Instrumen yang digunakan adalah 

pedoman wawancara.  

 

 

                                                
35 Joko Subagyo, Metode Penelitian,dalam teori dan praktek, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 

62. 
36 Joko Subagyo, Metode Penelitian,dalam teori dan praktek..., 39. 
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c. Penilaian Unjuk Kerja (Performance) 

Unjuk kerja atau performansi adalah proses mengumpulkan 

informasi melalui pengamatan secara sistematis untuk mengambil 

keputusan terhadap peserta didik. Penilaian unjuk kerja diberikan 

untuk mengetahui perkembangan afektif peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar penilaian unjuk kerja yang digunakan untuk penilaian non 

tes yang berupa performansi yang dihasilkan peserta didik selama 

pembelajaran. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, 

dokumen-dokumen  resmi,  foto mengenai peristiwa yang 

memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data foto serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

ada pada proses pembelajaran mata pelajaran al-Qur’an Hadits 

peserta didik kelas IV MI Baitur Rohim Ganting Gedangan Sidoarjo 

dengan menggunakan Media Card Sort yang bertujuan sebagai 

penunjang hasil penelitian. 
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3. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

b. Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

c. Instrumen Unjuk Kerja Peserta Didik 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan data 

yang memiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Pengelolaan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis data 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka 

statistik, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya.
37

  

Analisis tersebut menggunakan nilai rata-rata kelas dan presentasi 

ketuntasan belajar secara klasikal. Untuk menghitung nilai rata-rata yaitu 

dengan cara menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik dengan 

jumlah peserta didik di kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata kelas 

dengan menggunakan rumus : 
38

 

 

                                                
37 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005),  24. 
38 Nana Sudjana, Evaluasi hasil Belajar, (Bandung: pustaka Martiana, 1988), 131. 
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Rumus nilai rata-rata kelas: 

 

   
   

   
    Rumus 1. 

 

Keterangan : 

M   = Rata-rata (mean) 

∑x   = Jumlah semua skor  

∑N        = Jumlah peserta didik 

 

Selanjutnya skor rata-rata yang telah diperoleh tersebut 

diklasifikasikan kedalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Klasifikasi Skala Penilaian 

 

Penilaian Kriteria 

90-100 Sangat Baik  

70-89 Baik 

50-69 Cukup  

0-49 Kurang 

 

Untuk mengetahui presentase ketuntasan belajar peserta didik pada 

siklus I dan II digunakan rumus presentase. Media pembelajaran Card Sort 

dikatakan berhasil dalam meningkatkan kemampuan menghafal peserta 

didik secara klasikal jika mampu memenuhi ketuntasan belajar yaitu 

minimal 85% dengan kriteria tingkat keberhasilan dalam proses 
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pembelajaran. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar secara 

klasikal menggunakan rumus: 

     
 

  
         Rumus 2. 

Keterangan: 

P = Angka Persentase 

f = Jumlah frekuensi skor yang tuntas 

N = Jumlah seluruh peserta didik 

 

Tabel 3.2  

Tingkat Keberhasilan Belajar 

 

Tingkat keberhasilan (%) Kriteria 

90-100% 

70-89% 

50-69% 

0-49% 

Sangat baik 

Baik  

Cukup 

Kurang  

 

Sebagaimana disebutkan, bahwa apabila persentase hasil belajar 

peserta didik mencapai 85% atau lebih maka pembelajaran tersebut 

dikatakan tuntas dan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat 

dikatakan berhasil.  

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 
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meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.
39

  

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan media Card Sort untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surat pendek mata pelajaran al-

Qur’an Hadits pada peserta didik kelas IV MI Baitur Rohim Ganting 

Gedangan Sidoarjo ini dinyatakan berhasil apabila telah mencapai indikator 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dipandang selesai bilamana kemampuan menghafal 

peserta didik pada materi menghafal surat pendek mata pelajaran al-

Qur’an Hadits mencapai KKM 75. 

2. Rata-rata kemampuan menghafal peserta didik pada materi menghafal 

surat pendek mata pelajaran al-Qur’an Hadits mencapai ≥ 85. 

3. Persentase keberhasilan peserta didik yang mencapai KKM sebesar ≥ 

85%. 

4. Skor aktivitas Guru mencapai ≥ 85. 

5. Skor aktivitas peserta didik  mencapai ≥ 85. 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya  

Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan 

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 

mengamati proses jalannya tindakan atau penelitian kolaborasi. Cara ini 

dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektifitas 

                                                
39Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 128. 
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pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan.
40

 Adapun tim peneliti 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Identitas Guru 

Nama  : Drs. H. Ach. Choirul Muchlis, M.Pd.I 

NIP  : 196707052006041020 

Tugas               : a. Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan        

pembelajaran 

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran  

c. Terlibat dalam perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi 

2. Identitas Peneliti 

Nama  : Rosyiqoh Qurrota A’yunin 

NIM  : D77213100 

Prodi/Fakultas : PGMI/Tarbiyah 

Institusi  : UIN Sunan Ampel  

Tugas  :a.  Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Instrumen penelitian 

c. Terlibat dalam semua kegiatan 

  

                                                
40 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: UM Press, 2005), 13. 


